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ABSTRAK

M. Irham, Ikhtom. 2014. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik Marga Tungkal Ulu
pada Masa Kepemimpinan Depati Muhammad Adam Tahun 1952-1959. Skripsi.
Program Sarjana (S1). Program Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. H.
M. Ali Mansyur, (II) Alfabri Rasyid, S.Pd.

Kata kunci: Marga Tungkalulu, Depati Muhammad Adam. Tahun 1952-1959

Penelitian skripsi ini dilatari keingintahuan penulis terhadap Kondisi Sosial. Ekonomi
dan Politik Marga Tungkalulu pada Masa Kepemimpinan Depati Muhammad Adam
Tahun 1952-1959. Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) latar belakang
terbentuknya Marga Tungkalulu; (2) kondisi sosial, ekonomi dan politik Marga
Tungkalulu pada masa Muhammad Adam; (3) kendala-kendala masa kepemimpinan
Muhammad Adam. Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, metode penelitian historis:
heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi, dengan pendekatan geografi.
politik, ekonomi dan sosiologi. Kesimpulan: (1) Marga Tungkalulu berasal dari
keturunan Puyang Tumenggung (Puyang Kubu Lebar Telapak) di Merantipanjang.
vang pada tahun 1950 dimekarkan menjadi Marga Tungkalulu, Marga Bayat dan
Marga Lalan; (2) kondisi Marga Tungkalulu pada masa kepemimpinan Depati
Muhammad Adam tahun 1952-1959: (a) kondisi sosial masyarakat berorientasi
kehidupan di sungai; memiliki solidaritas dan budaya malu yang tinggi. interaksi
sosial juga berlangsung dalam kehidupan beragama di masjid, majeclis ta’lim.
peringatan hari-hari besar Islam dan lain-lain; (b) Kondisi ekonomi marga ditentukan
dari pendapatan asli marga untuk biaya pemerintahan dan pembangunan. Ekonomi
bersandar pada pertanian dan perdagangan di sungai; (c) secara politik. peranan
Muhammad Adam menjalankan pemerintahan, menciptakan ketertiban, memutus
perkara-perkara agama, sipil dan pidana. mengerahkan gaweraja dan gawedusun.
membuat peraturan; (3) kendala-kendala kepemimpinan Muhammad Adam: (a)
secara politis setelah pemilihan pasirah. bagi yang kalah, biasanya tidak peduli
dengan pembangunan di desa; (b) marga belum mengetahui hak-hak atas tanah
ulayat, terjadi klaim tumpang tindih batas-batas marga; (¢) rendahnya kualitas sumber
daya manusia akibat kurangnya kesadaran pendidikan dan sedikitnya sekolah lanjutan
terdekat; (d) penyelewengan keuangan marga akibat lemahnya pengawasan terhadap
kas marga. Saran-saran: kepada masyarakat, lembaga pendidikan dan pemerintah
daerah hendaknya terus meningkatkan perhatian kepada pelestarian nilai-nilai sejarah
lokal terutama sejarah pemerintahan marga, mengingat pemerintahan marga sangat
kaya dengan kearifan lokal, baik terhadap manusia maupun terhadap alam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nama Tungkalulu yang menjadi pokok pembahasan da'am skripsi ini,
sebenarnya pada imasa sekarang telah berubah statusnya, vaitu dari Desa Tungkalulu
menjadi Kelurahan Tungkalulu, tepatnya sejak tahun 1984. Secara a!ministratif Desa
atau Kelurahan Tungkalulu sekarang, berada di bawah Kecamatan Tungkal Jaya,
Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan™ (Ranghuti 2007:5).

Kecamatan Tungkal Jaya sendiri merupakan salah -atu kecamatan hasil
pemekaran, yaitu dari Kecamatan Bayung Lencir. Momentum pemckaran ini terjadi
pada tahun 2010. Dengan demikian ketika penelitian ini diadakan (2014), Kecamatan
Tungkal Jaya, baru memasuki usia tahun keempat. Sejak adinya pemekaran
Kecamatan Tungkal Jaya tersebut, maka Tungkalulu yang <ebelumnya berstatus
sebagai desa, ditingkatkan statusnya menjadi kelurahan. Dilihat dari letak strategis,
Kelurahan Tungkalulu berlokasi di jalan lintas antara Palembang lambi dari jalur
selatan ke utara. Sekarang Kelurahan Tungkalulu terbagi menjadi empat lingkungan
atau RW dan 16 RT (Wawancara dengan Ahmad Kori, tanggal 22 April 2014).

Namun sesuai dengan judul penelitian skripsi ini, yaitu tentang Kondisi Sosial,
Ekonomi, dan Politik Marga Tungkalulu pada Masa Kepenimpinan Depati
Muhammad Adam Tahun 1952-1959, maka Marga Tungkalulu yang dimaksud adalah

keadaan Tungkalulu pada masa masih berlakunya sistem pemcrintahan marga,



khususnya pada periode tahun 1952-1959, yaitu ketika Marga Tungkalulu dipimpin
oleh Depati Muhammad Adam.

Secara geografis, lokasi Marga/Desa/Kelurahan Tungkalulu menempati
wilayah dataran rendah yang dialiri Sungai Lalan dengan kelebaran rata-rata sekitar
100 meter. Sungai Lalan sendiri bermuara di Sungai Banyuasin yang mengalir di
bagian timur wilayah Sumatera Selatan. Sungai Banyuasin memiliki banyak anak
sungai, selain Sungai Lalan, juga terdapat Sungai Muara Medak, Sungai Nyarang dan
Sungai Bakung. Karena berlokasi di Daerah Aliran Sungai (DAS) Lalan, kondisi
geografis Desa Tungkalulu terdiri dari lebak rawa dan dataran kering. Untuk
menyesuaikan dengan kondisi alam, maka bentuk bangunan umumnya berupa rumah
bertiang atau panggung, termasuk bangunan masjid” (Naskah Goegoek, 2008:11).

Seperti sungai-sungai lain di di wilayah Sumatera Selatan Sungai Lalan dapat
dilayari sampai ke padalaman. Dengan demikian Sungai Lalan dan anak-anak sungai
lainnya merupakan media transportasi utama untuk perhubungan dan interaksi sosiai
di wilayah tersebut. “Potensi sumberdaya alam di kawasan ini seperti pada umumnya
hutan-hutan dataran rendah, yaitu: pohon ulin, tembesi, petaling, merawan dan
meranti” (Rangkuti, 2007:7).

Selain itu di kawasan yang dimaksud juga terdapat hewan-hewan yang
merupakan komoditi dagang pada masa lalu seperti gajah, harimau, rusa dan kijang
(Ensiklopedia Nasional Indonesia, 2004).

Pada masa Kesultanan Palembang Darusalam, marga-marga di kawasan di
sepanjang Sungai Lalan dijadikan sebagai daerah kepungutan, potensi sumberdaya

alam di aliran Sungai Lalan menjadikan wilayah ini sebagai wilayah pendukung



(hinterland) bagi Palembang yang merupakan pusat Kesultanan Palembang
Darussalam dahulu. Oleh karena cukup pentingnya wilayah ini, maka kemudian
Sultan Palembang merasa perlu mengirimkan utusan ke daerah ini

Utusan yang dimaksud adalah da’i muda bernama Saudi yang kemudian
menikah dengan puteri dari Puyang Temenggung, tokoh pendiri Dusun Talangkelapo
Sebatang, sebuah dusun di tepi Sungai Sagung, cabang Sungai Bayat.

Bukti kedatangannya ini adalah sebuah piagam tembaga beraksara Jawa dan
berbahasa Melayu. dan sebuah senjata pusaka, rudus (Mandau). Senjata rudus
tersebut dewasa ini masih disimpan sebagai pusaka oleh kerurunannya yang bernama
Mabhusin bin Sholeh di Dusun Simpang Bayat.

Dua orang keturunan Puyang Temenggung diantaranya pindah ke Sungai
Tuhuran, cabang Sungai Selaro (Masih daerah Marga Bayat) dan mendirikan Dusun
Talangburuk Dusun Melamon dan Dusun Tampang (sekarang letaknya dekat dengan
lapangan minyak di Sumpal). Dua orang lagi pindah membuat dusun Pematangterung
Manis dan Dusun Talangberau. Karena dusun itu terbakar hebat, mereka kemudian
pindah dan membuat dusun baru yang disebut Meranti Panjang. “Dua anak Puyang
Temenggung tertua, yaitu Tuguk dan Sebauk, pindah ke hilir Sungai Lalan dan
mendirikan Dusun Penampin di Sungai Simpang Kecik cabang dari Sungai Penampin
dan Dusun Bangsa, sekitar dua kilometer dari sebelah hulu muara Sungai Bangsa”
(Naskah Goegoek, 2009:1).

Dari penduduk Dusun Bangsa dan Dusun Penampin yang notabene anak cucu
keturunan dari Puyang Tumenggung (Puyang Kubu Lebar Telapak) inilah yang

merupakan cikal bakal terbentuknya penduduk Marga Merantipanjang yang



kemudian berkembang menjadi Marga Tungkalulu, Marga Bayat dan Marga Lalan
yang akan dibicarakan dalam penelitian skripsi ini. Olch karena berasal dari satu
keturunan itu, maka penduduk di ketiga marga terscbut sangat erat hubungan
persaudaraannya, sechingga jika satu marga mempunyai hajat, misalnya hendak
membuka ladang baru atau mengambil hasil hutan di wilayah dua marga lainnya
maka hal itu diperbolehkan atau tidak dilarang (Rangkuti, 2007:9).

Terjadinya pemekaran Marga Merantipanjang menjadi Marga Tungkalulu,
Marga Bayat dan Marga Lalan ini terjadi pada tahun 1950. Namun sesuai dengan
judul skripsi ini, maka penelitian akan difokuskan kepada Marga Tungkalulu pada
periode tahun 1952-1959, yaitu tentang kondisi sosial. ckonomi, dan politik Marga
Tungkalulu pada masa kepemimpinan depati (Pasirah) Muhammad Adam tahun
1952-1959.

Tentu saja untuk ukuran masa sekarang, dimulai sejak berlakunya Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1979 tentang Sistem Pemerintahan Desa, marga-marga di
daerah Sumatera Selatan termasuk di daerah Musi Banyuasin, tidak berlaku lagi, dan
dilebur menjadi desaatau kelurahan. Sehubungan dengan berlakunya Sistem
Pemerintahan Desa, dijelaskan oleh Rangkuti (2007:5) scbagai berikut:

Adapun desa baru di adakan pada tahun 1979 berdasarkan Undang-

Undang No 7 Tahunl979 tidak di kenal oleh masyarakat setempat.

Sistem ini berasal dari Jawa. Sewaktu pemerintahan marga masih

berlaku. desa tersebut dinamakan dengan dusun (di Palembang) dan

merupakan bagian dari marga (subsitem) dan bukan merupakan

kesatuan masyarakat hukum. Di samping itu desa atau dusun tidak
memiliki asal usul.



Dengan demikian sistem pemerintahan desa ini merupakan sistem yang baru
yang dimaksudkan oleh Orde Baru untuk menyeragamkan dan memudahkan jalannya
roda pemerintahan, meskipun perubahan hal ini sebenarnya hilangnya otonomi
masyarakat di pedesaan. Bahkan seperti telah disinggung, sejak tahun 1984, secara
administratif Desa atau Kelurahan Tungkalulu sekarang, berada di bawah Kecamatan
Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan”

Penelitian tentang daerah Musi Banyuasin pada umumnya telah pernah
dilalukan. Salah satunya ialah penelitian skripsi oleh Mepriyanti (tahun 2012),
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas PGRI Palembang, dengan judul Adar Istiadat Perkawinan di
Desa Babat Musi Banyuasin (MUBA) di tinjau dari Segi Antropologi. Kesimpulan
Mepriyanti: (1) adat perkawinan Desa Babat Musi Banyuasin (MUBA) secara umum
memiliki keterikatan yang kuat dengan adat perkawinan masyarakat Musi Banyuasin
pada umumnya; (2) adat perkawinan Desa Babat Musi Banyuasin (MUBA) berakar
dari tradisi masyarakat yang bersifat agraris yang mendapat pengaruh dari Agama
Islam dan sedikit budaya Jawa: (3) adat perkawinan Desa Babat Musi Banyuasin
(MUBA) dewasa ini sedikit mengalami pergeseran nilai akibat pengaruh dari
perkembangan budaya modern dan iptek yang juga merambah trend kaum muda di
Desa Babat. Sebagai contoh mulai digunakannya hiburan organ tunggal pada waktu
perhelatan perkawinan.

Selanjutnya penelitian arkeologi oleh Balai Arkeologi Palembang tentang
masjid kuno di Desa Mangsang berkaitan dengan kedudukan Desa Mangsang sebagai

salah satu daerah Kepungutan Kesultanan Palembang Darussalam di wilayah dataran



rendah, yang diterbitkan dalam buku “Arkeologi Lahan Basah di Sumatera dan
Kalimantan™ Palembang: Balai Arkeologi Palembang, hal. 39-47 tshun 2008.
Kesimpulan yang dibiat oleh Tim Peneliti adalah sebagai berikut: (1) secara
geografis, lokasi Desa Mangsang terletak di wilayah dataran rendah Sumatera
Selatan. Di kawasan ini mengalir Sungai Lalan yang merupakan salah satu anak
sungai dari Sungai Banyuasin. Sungai Lalan dan anak-anak Sungai Banyuasin lainnya
merupakan media transportasi untuk mengangkut hasil bumi di wilayah tersebut.
Sebagai daerah kepungutan, potensi sumberdaya alam kawasan di sepanjang Sungai
Lalan menjadikan wilayah ini merupakan wilayah pendukung dari Palembang sebagai
pusat Kesultanan Palembang Darussalam; (2) Berdasarkan pada bentuk bagian atas
masjid yang memiliki kemiripan dengan Masjid Lawangkidul dan Masjid Marogan,
yang diperkirakan masjid ini berasal dari masa Kesultanan Palembang Darussalam.
Berdasarkan kemiripan gaya arsitekturnya kemungkinan masjid ini didirikan pada
masa pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin 1 (1724 — 1758 M), karena pada
masa itu merupakan masa keemasan Kesultanan Palembang Darussalam; dan (3)
secara arsitektural, bentuk bangunan masjid Desa Mangsang berbeda dengan
bangunan hunian di sepanjang Sungai Lalan yang umumnya berupa bangunan
bertiang. Bentuk yang berbeda tersebut kemungkinan dikarenakan fungsi bangunan
ini adalah untuk kegiatan keagamaan. Meskipun tidak didirikan di atas tiang, bagian
kaki bangunan Masjid Desa Mangsang ini terlihat lebih tinggi dari tanah di sekitarnya
sehingga secara umum bangunan tersebut berupa bangunan yang ditinggikan. Bentuk

bangunan yang ditinggikan tersebut dapat dikatakan wujud adaptasi masyarakat di



sepanjang Sungai Lalan terhadap lingkungannya yang umumnya berupa rawa
belakang.
Berdasarkan uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian
di daerah Musi Banyuasin, dalam hal ini adalah tentang Kondisi Sosial, Ekonomi, dan
Politik  Marga Tungkal Ulu pada Masa Kep:imimpinan Depati Muhammad Adam
Tahun 1952-1959, sebagai judul skripsi penulis.
B. Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1 Bagaimana latar belakang sejarah terbeituknya sistem pemerintahan Marga
Tungkalulu ?
2 Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan politik di Marga Tungkal Ulu pada masa
kepemimpinan Muhammad Adam tahun 1952-1959 ?
3 Apa kendala-kendala yang terjadi pada masa kepemimpinan Muhammad Adam di
Marga Tungkalulu tahun 1952-1959 ?
C. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah yang penulis adakan dalam penelitian ini, yaitu
didasarkan kepada dua aspek, yaitu aspek spatial (wilayah) dan aspek temporal
(waktu). Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Pada aspek spatial (wilayah) penelitian ini membatasi pada daerah vang dahulu
disebut Marga Tungkalulu dan sekarang telah berubah status menjadi Kelurahan

Tungkalulu, Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Banyuasin;



2.

Aspek temporal (waktu) penelitian ini membatasi pada periode tahun 1952-1959,

yaitu masa kepemimpinan Depati Adam.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan skripsi, maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui:

1

2

Latar belakang sejarah terbentuknya sistem pemerintahan Marga Tungkalulu;
Kondisi sosial, ekonomi dan politik di Marga Tungkal Ulu pada masa
kepemimpinan Muhammad Adam tahun 1952-1959; ?

Kendala-kendala yang terjadi pada masa kepemimpinan Muhammad Adam di
Marga Tungkalulu tahun 1952-1959.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan kajian yang akan dibabas dalam tulisan ini, maka manfaat dan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi penulis, hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan prihal metode
penelitian yang benar dan menambah wawasan tentang sejarah pemerintahan
marga di Sumatera Selatan pada umumnya dan kondisi sosial, ekonomi dan
politik Marga Tungkalulu pada masa kepemimpinan Depati Adam pada
khususnya.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengatahuan mahasiswa mengenai sejarah pemerintahan marga di Sumatera
Selatan pada umumnya dan sejarah Marga Tungkalulu, khususnya pada masa

kepemimpinan Depati Adam tahun 1952-1959;



3. Bagi Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP — UMP, hasil penelitian ini akan
menambah khazanah kepustakaan prihal sejarah pemerintahan marga di Sumatera
Selatan pada umumnya dan sejarah Marga Tungkalulu, khususnya pada masa
kepemimpinan Depati Adam tahun 1952-1959;

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan
bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan yang tepat sehubungan dengan
pembangunan daerah.

F. Definisi Istilah

Berdasarkan judul penelitian tentang Kondisi Marga Tungkal Ulu Kecamatan

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin pada masa Kepemimpinan Depati

Muhamad Adam Tahun 1952-1959 ini, penulis dapat mendefinisikan beberapa

pengertian istilah, yang sebagian penulis kutip dari Kamus Bahasa Indonesia Edisi

Keempat, Tahun 2008, Jakarta, terbitan PT. Gramedia Pustaka Utama, yaitu sebagai

berikut:

Daerah Kepungutan : Merupakan daerah yang langsung diperintah oleh Sultan
Palembang dan berkewajiban membayar upeti atau pajak baik
berupa uang maupun hasil bumi.

Daerah Sindang ~ : Merupakan wilayah paling ujung atau pinggir yang
mempunyai tugas untuk menjaga batas-batas Kesultanan
Palembang. Penduduk di wilayah sindang tidak berkewajiban
membayar pajak dan dianggap sebagai orang-orang yang
merdeka, tetapi tiga tahun sekali mereka wajib berkunjung ke

ibukota.



Sikap

Darat
Depati
Ekologis
Ideologis
lliran
Intelektual
Keresidenan
Kidul
Kolonian
Konflik

Marga

Palembang
Polarisasi
Ritualisasi

Tipologis

: Merupakan wilayah, di mana dusun atau sekumpulan

dusun dilepaskan dari marga, yang dibawahi langsung oleh
pamong Sultan. Secara geografis lokasi Sikap berada di
muara-muara sungai yang strategis. Umumnya penduduk

wilayah ini bertugas sebagai tukang kayuh perahu sultan,

tukang kayu keraton, pembawa air dan sebagai prajurit, tatapi

mereka dibebaskan dari pajak.

: Permukiman yang tertutup oleh perairan

: Gelar pejabat kepala marga

: Bersifat ekologi lingkungan

: Berkenaan dengan ideologis

: Daerah bagian ilir

: Cerdas, berakal, dan berfikir tinggi

: Daerah yang dikepalai oleh Residen

: Arah Selatan

: Berkenaan dengan sifat penjajahan

: Pertentangan, percekcokan

: Kelompok kekerabatan dalam masyarakat yang ditandai
dengan penyematan nama atau gelar tambahan
: Ibu Kota Sumatera Selatan

: Dua sifat yang berlawanan

: Pelaksanaan suatu kebiasaan atau acara adat

: Kategori, jenis, corak, watak



Uluan

Iliran

Wetan

: Daerah bagian uluan

: Lawan kata uluan, artinya daerah bagian hilir, lebih dekat

ke muara sungai atau laut

: Arah timur

11
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